BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari

hasil penelitian pada operator di pabrik kerajinan patung fiberglass,

disimpulkan bahwa :

1. a

b

. Rentang nilai Human Error Probability yang diperoleh yaitu antara 0.00070

0.60750

. Nilai HEP terendah yaitu 0.00070 terdapat pada aktivitas membungkus

patung dengan plastik dan mengepak patung kedalam kardus

Nilai HEP tertinggi (di atas 0,5) yaitu 0.60750 , 0.60000 , 0.55467 yang

terdapat pada task melepas hasil coran sebelum waktunya, mengecat

patung dengan cat warna dan memberi make up

. Dari hasil evaluasi, dari 35 task yang diamati terdapat 11 task dengan total
26 error yang tidak dapat di recovery dan 34 task dengan total 41 error
yang dapat direcovery. Dari 34 task yang dapat direcovery terdapat 3 task
yang memiliki HEP tertinggi yaitu aktivitas melepas patung dari cetakan,
mengecat patung dengan cat warna dan memberi make up.

. Berdasarkan analisis penyebab terjadinya, penyebab terjadinya error pada

penelitian ini bersumber pada SOP, operator dan peralatan yang tidak

handal

Usulan perbaikan diberikan untuk error yang tidak dapat direcovery dan

error yang dapat direcovery namun memiliki nilai HEP tertinggi

berdasarkan klasifikasi penyebab terjadinya human error (pure human

error, design induced error dan system induced error). Didapatkan usulan

perbaikan sebagai berikut:

e Pure Human Error : Pelatihan kerja, pengawasan dan pencatatan

waktu pengeringan
e Design Induced Error : -

e System Induced Error : Melengkapi dan memperbaiki SOP

6.2. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis, terdapat beberapa saran yang

diberi

kan oleh penulis yaitu sebagai berikut:

a. Melakukan evaluasi terhadap usulan perbaikan yang diusulkan penulis
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b. Dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,
agar hasil yang diperoleh lebih akurat
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Lampiran 1. Standart Operational Procedur tiap divisi

Tagos 1A bagian 1

Tagos 1A bagian 2
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Tagos 1B bagian 1

Cor bagian 1
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Cor bagian 2

Cor bagian 3

62



Finishing
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Lampiran 2. Contoh kuisioner

KUISIONER PENILAIAN PROPORSI PENGARUH FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA ERROR
(EPCS) TIAP AKTIVITAS

*Petunjuk Peilaian :

Setiap penilai memberikan peilaian terhadap setiap epcs untuk masing-masing aktivitas. Penilaian yang
diberikan berkisar dari 0 - 1 (O = Epcs tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya error, 0.25 = Epcs

hampir tidak berpengauh terhadap terjadinya error, 0.5 = Epcs memiliki pengaruh sedang terhadap
kemungkinan terjadinya error, 0.75 = Epcs hampir sangat berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya error

dan 1 = Epcs sangat berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya error)

Membuat adonan lapisan 1

Alktivitas 2 1

Possible error 1. Katalis terlalu banyak
2. Katalis terlalu sedikit
3. Terlalu banyak membuat adonan
4. Cara mengaduk tidak tepat

Faktor Penyebab terjadinya error (epcs)

Proporsi Pengaruh Faktor Penyebab Terjadinya Error

Penilai 2 (Kepala Penilai 3 (Penulis)
Penilai 1 (Operator) Produksi)

Tidak ada cara untuk mengembalikan
keadaan akibat aktivitas yang tidak sengaja.

Sistem umpan balik yang buruk, ambigu, dan
tidak sesuai.

Kurangnya informasi yang disampaikan oleh
prosedur dan interaksi antar manusia.
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Lampiran 3. Produk Patung Maria Lourdes
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